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KATA PENGANTAR

Universitas Sanata Dharma berupaya menyediakan ‘wadah’ untuk menampung dan
mendeseminasikan karya ilmiah dosen dan mahasiswa serta meningkatkan
kuantitas dan kualitas karya ilmiah dosen dan mahasiswa baik dari USD maupun
pihak lain dari luar USD.

Seminar Nasional Sanata Dharma Berbagi dengan tema ‘““Pengembangan,
Penerapan, dan Pendidikan ‘Sains dan Teknologi’ Pasca Pandemi” menghadirkan
empat pembicara utama yakni Dr. Rosa Delima, S.Kom., M.Kom. (topik: MODEL
OTOMATIS UNTUK ANALISIS, SPESIFIKASI, DAN VALIDASI
KEBUTUHAN PERANGKAT LUNAK), Dr. L. N. Harnaningrum, S.Si., M.T.
(topik: MODEL PENYIMPANAN DATA KREDENSIAL DI SMARTPHONE
UNTUK MENDUKUNG TRANSAKSI MOBILE YANG AMAN), Dr. Iwan
Binanto, S.Si., MCs. (topik: MODEL PENGENALAN SENYAWA KIMIA PADA
LUARAN LIQUID CHROMATOGRAPY MASS SPECTROMETRY (LCMS)
TANAMAN KELADI TIKUS), dan Dr. Ridowati Gunawan, S.Kom., M.T. (topik:
PENINGKATAN KUALITAS HIGH-UTILITY ITEMSET MENGGUNAKAN
PENDEKATAN SWARM INTELLIGENCE PADA KASUS ANALISIS
KERANJANG BELANIJA).

Prosiding Seminar Nasional Sanata Dharma Berbagi dengan tema
““Pengembangan, Penerapan, dan Pendidikan ‘Sains dan Teknologi’ Pasca
Pandemi” memuat 80 makalah yang telah diseleksi oleh tim editor. Delapan puluh
naskah ini merupakan hasil seleksi dari total 101 makalah yang diterima oleh
panitia melalui Open Conference Sysyems (OCS) Seminar Nasional Sanata
Dharma Berbagi (USDB) 2022. Semoga prosiding ini bermanfaat bagi kita semua.

Terima kasih
Yogyakarta, November 2022

Ketua Panitia Seminar USDB
Dr. apt. Yustina Sri Hartini
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh e-learning,
motivasi belajar, dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa. Penelitian
ini merupakan penelitian eksplanatori yang dilaksanakan di SMA Stella Duce 2
Yogyakarta pada bulan Mei-Juni 2021. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI IPS SMA Stella Duce 2 Yogyakarta sebanyak 67 responden. Sampel
diambil dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah kuesioner dengan bantuan google form. Teknik analisis data
dengan analisis regresi berganda. Hasil analisis data menunjukkan bahwa:
(1) e-learning, motivasi belajar, dan kemandirian belajar dapat menjadi prediktor
faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa; (2) e-learning berpengaruh
terhadap hasil belajar; (3) motivasi belajar tidak berpengaruh terhadap hasil belajar;
dan (4) kemandirian belajar tidak berpengaruh terhadap hasil belajar.

Kata kunci: e-learning, hasil belajar, kemandirian belajar, dan motivasi belajar

Pendahuluan

Pandemi Covid-19 berkembang pesat di Indonesia terhitung sejak bulan
Maret tahun 2020. Virus Covid-19 ini awalnya terjadi di distrik Wuhan, China.
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia mengkonfirmasi bahwa virus Covid-19
mulai terdeteksi dan menyebar di Indonesia (Sumber: biofarma.co.id). Pandemi
Covid-19 mempengaruhi segala aspek di Indonesia, salah satunya adalah bidang
Pendidikan. Dengan adanya pandemi Covid-19 ini tentunya berdampak pada
bidang pendidikan, sehingga terjadi perubahan baik dalam sistem maupun
pelaksanaan pendidikan. Secara tidak langsung konsep pembelajaran mengalami
perubahan, yang sebelumnya kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara luring
menjadi pembelajaran berbasis daring.

Perubahan pelaksanaan pembelajaran ini diberlakukan setelah beredarnya
Surat dari Kemendikbud No 4 Tahun 2020 yang dikeluarkan oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim, pada Selasa 24 Maret 2020, tentang
“Pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran virus Corona”.
Substansi dari surat edaran tersebut, berhubungan dengan penyesuaian
pembelajaran dengan kondisi pandemi yang sedang berlangsung, yang mana
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kegiatan pembelajaran dilakukan secara daring di rumah. Perubahan sistem
pembelajaran tersebut, menciptakan budaya baru terhadap adaptasi teknologi di
sekolah yang dikenal sebagai konsep e-/earning.

E-learning merupakan pembelajaran yang menerapkan kegiatan daring
dengan bantuan menggunakan platform, seperti Google Classrom digunakan
sebagai tempat menggungah materi dan tempat untuk mengumpulkan tugas siswa,
Google Meet merupakan aplikasi yang digunakan untuk membantu guru dan siswa
dalam berkomunikasi secara daring, Google Form digunakan sebagai platform
untuk mengisi data dengan bentuk form online (termasuk mengumpulkan tugas),
Whatsapp Group digunakan sebagai sarana komunikasi antara guru dan siswa
untuk memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran online serta tugas
yang diberikan melalui platform, dan Kahoot digunakan sebagai salah satu aplikasi
untuk quiz interaktif, guna membantu siswa dalam mengingat kembali materi yang
diajarkan.

Pelaksanaan pembelajaran berbasis daring di masa pandemi Covid-19, guru
dan siswa dapat melaksanakan pembelajaran jarak jauh (PJJ) dengan menggunakan
berbagai macam platform yang difaslitiasi oleh sekolah di daerah masing-masing
tergantung dari sekolah yang membutuhkan. Pada tahun 2020, Perhimpunan untuk
Pendidikan dan Guru Indonesia (P2GI) mengadakan survei terkait media aplikasi
yang sering digunakan selama PJJ yang digunakan oleh guru dan siswa.
Berdasarkan hasil survei dari P2GI yang diperoleh dari databoks.katadata.co.id

adalah sebagai berikut.
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Sumber: Survei P2Gl1, databoks. katadata.co.id, 2020.
Gambar 1. Media Aplikasi yang Sering Digunakan selama PJJ

Berdasarkan grafik 1.1, diperoleh informasi bahwa ada banyak platform
yang digunakan oleh guru dan siswa selama pembelajaran daring yaitu media sosial
(meliputi Whatsapp, Facebook, Instagram, dan Line) sebanyak 70% responden,
Google Classroom sebanyak 54% responden, Zoom sebanyak 42% responden,
Google Meet sebanyak 31% responden, dan kurang dari 10% responden
menggunakan platform aplikasi lain seperti Rumah Belajar, Microsoft Teams,
Ruang Guru, Cisco Webex, Edmodo, Quipper School, dan U Meet Me. Tiga terbesar
platform yang digunakan, mayoritas menggunakan media sosial, Google
Classroom, dan Zoom sebagai platform yang mendukung pembelajaran daring.
(Sumber: databoks.katadata.co.id, 2020). Dari data yang disajikan, dapat ditarik
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kesimpulan bahwa Whatsapp merupakan platform yang sering digunakan oleh guru

dan siswa dalam kegiatan pembelajaran secara online.
Pada tahun 2021, Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mengadakan

survei tentang aplikasi dan platform yang digunakan oleh guru dan siswa selama
pembelajaran daring. Hasil survei KPAI yang didapatkan dari bankdata.kpai.go.id
adalah sebagai berikut.

Ruang Guru, Rumah
Belajar., Zenius &
Zoom

WhatsApp

Google Classroom

Sumber: Survei KPAI, bankdata.kpai.go.id, 2021.
Gambar 2. Aplikasi dan Platform Pembelajaran Jarak Jauh

Berdasarkan grafik 1.2, menunjukkan hasil bahwa ada beberapa platform
yang sering digunakan oleh guru dan siswa dalam pembelajaran jarak jauh yaitu,

Google Classroom menduduki posisi pertama dengan persentase sebesar 65,1%, di
posisi kedua terdapat platform dan aplikasi lain seperti Ruang Guru, Rumah Belajar,

Zenius _dan Zoom dengan persentase sebesar 24,5%, dan di peringkat ketiga
Whatsapp mendapatkan jumlah persentase sebesar 10.4%
(Sumber: bankdata.kpai.go.id, 2021).

Pelaksanaan e-learning dalam kegiatan pembelajaran dapat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan suatu hasil yang didapatkan
melalui kemampuan masing-masing seseorang yang diwujudkan dalam bentuk
penguasaan terhadap kemampuan, pengetahuan dan sikap serta keterampilan dalam
waktu tertentu (Jihad dan Haris, 2012:14). Pelaksanaan e-learning dalam kegiatan
pembelajaran daring dibantu dengan platform yang sering digunakan yaitu Google
Classroom, Google Meet, Zoom, dan Whatsapp Group. Hasil pelaksanaan e-
learning dalam pembelajaran daring, siswa mengumpulkan tugas yang diberikan
melalui Google Classroom, siswa mampu melakukan kegiatan diskusi bersama
guru melalui Zoom atau Google Meet, dan siswa mampu berkomunikasi melalui
Whatsapp Group (Mulyaningrum, 2020). Dengan adanya e-learning banyak faktor
yang mempengaruhi dalam pembelajaran selama pandemi Covid-19, e-learning
sangat membantu guru untuk berinteraksi dengan siswa dan dapat melihat
perkembangan hasil belajar siswa selama pembelajaran daring.

Faktor-faktor yang dapat memengaruhi hasil belajar, antara lain
e-learning, motivasi belajar dan kemandirian belajar. E-learning dapat
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa, karena pembelajaran
e-learning menuntut siswa untuk belajar di rumah maupun di luar rumah (Wahyudi,
2016). Platform e-learning mempermudah guru dalam proses kegiatan belajar
mengajar secara daring, bertujuan untuk memberikan tugas ke siswa dengan
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menggunakan teknologi yang efektif sehingga tercapainya hasil belajar yang
optimal. Selain itu, hasil penelitian lain menunjukkan berpengaruh positif antara
e-learning dengan hasil belajar siswa (Ginting, 2019). Hal ini dikarenakan
pembelajaran e-/earning dapat dimanfaatkan siswa untuk mengetahui kemampuan
awal yang dimilikinya. Selain itu, untuk mengetahui sejauh mana siswa mampu
memahami materi yang disampaikan. Proyeksi dari tindakan tersebut adalah untuk
meningkatkan ketercapaian terhadap hasil belajar siswa selama pembelajaran
berlangsung.

Selain e-learning, faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar, yaitu
motivasi belajar siswa. Motivasi belajar merupakan dorongan perilaku yang
dilakukan seseorang secara mandiri untuk melakukan apa yang diperbuat dan
mencapai sesuatu yang dikehendaki. Peningkatan motivasi belajar dapat
berimplikasi terhadap hasil belajar siswa, salah satunya berasal dari lingkungan
teman sebaya yang memberikan dorongan untuk mencapai hasil maksimal.
Sehingga hasil belajar yang diperoleh menjadi lebih baik yang dapat bersaing
secara rasional dalam kegiatan pembelajaran daring (Karimah, 2018). Motivasi
belajar dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar. Motivasi
belajar memiliki peran yang strategis dalam meningkatkan semangat siswa pada
saat pelaksanaan pembelajaran daring. Sehingga semakin tinggi motivasi belajar
siswa, maka hasil belajar yang diperoleh siswa mengalami peningkatan. Dengan
terpupuknya motivasi belajar dalam diri siswa dan semakin tinggi motivasi yang
dirasakan, diharapkan hasil belajar yang diperoleh siswa akan semakin meningkat
dan sebaliknya (Afriul dan Sunanik, 2017).

Faktor selanjutnya yang berpengaruh terhadap hasil belajar adalah
kemandirian belajar. Kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang dilakukan
siswa baik di rumah maupun di luar rumah tanpa ketergantungan dengan pihak lain
untuk menguasai pengetahuan dengan baik secara sadar (Sobri, 2014). Sama halnya
dengan faktor-faktor sebelumnya, Kemandirian belajar juga memberikan pengaruh
positif terhadap hasil belajar. Dalam hal ini, adanya pengaruh terhadap hubungan
timbal balik antara kemandirian belajar dan hasil belajar mampu membentuk
karakter siswa untuk berpikir secara kritis, kreatif, dan berusaha menyelesaikan
masalahnya sendiri, sehingga siswa dapat bertanggung jawab atas tindakan yang
dilakukannya. Dalam penerapan kemandirian belajar, individu dan kelompok akan
mengubah konsep rutinitas kegiatan belajar mereka. Dampak yang ditimbulkan dari
pembelajaran secara daring, siswa diharapkan dapat meningkatkan kegiatan belajar
secara mandiri di rumah, dan memiliki usaha yang lebih besar untuk meningkatkan
hasil belajar mereka sendiri (Faizah dan Subroto, 2021).

Salah satu sekolah swasta di Kota Yogyakarta yang menerapkan
pembelajaran daring yaitu SMA Stella Duce 2 Yogyakarta. Pelaksanaan
pembelajaran daring di sekolah menggunakan beberapa platform, antara lain
Google Classroom, Google Meet, Google Form, Whatsapp Group, dan Kahoot.
Sekolah memanfaatkan e-learning sebagai media berinteraksi antara guru dan
siswa melalui platform yang sudah disediakan dari pihak sekolah.

Berdasarkan temuan di lapangan, diketahui bahwa selama masa pandemi
Covid-19, sistem pembelajaran SMA Stella Duce 2 Yogyakarta mengalami
perubahan. Sebelumnya kegiatan belajar mengajar dilakukan secara luring, namun
saat pandemi Covid-19 berlangsung kegiatan belajar mengajar dilakukan secara
daring. Pergantian sistem pembelajaran tersebut menimbulkan beberapa
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permasalahan yang berdampak bagi guru dan siswa dalam melakukan pembelajaran.
Selain itu, guru harus beradaptasi dengan platform sebagai penunjang kegiatan
pembelajaran daring. Platform yang digunakan oleh sekolah meliputi Google
Classroom, Zoom Meeting, Google Meet, Whatsapp Group, Google Form. Selama
pembelajaran daring, baik guru maupun siswa saling berdiskusi dengan baik.
Permasalahan lain dapat berupa kendala-kendala teknis seperti, pemadaman listrik,
perbedaan zona waktu, jaringan internet yang kurang memadai. Sehingga masalah-
masalah tersebut, secara tidak langsung akan menghambat kelangsungan proses
pembelajaran daring.

Selain permasalahan yang diungkapkan sebelumnya, diketahui adanya
permasalahan terkait motivasi dan kemandirian belajar siswa. Permasalahan yang
terjadi adalah motivasi belajar menurun selama kegiatan pembelajaran berlangsung
menurun dikarenakan adanya kondisi di lingkungan tempat tinggal siswa
dikarenakan adanya terjadi banyak gangguan sinyal sehingga menyebabkan situasi
kondisi menjadi tidak kondusif. Selain itu, adanya kegiatan pembelajaran berbasis
daring menyebabkan siswa merasa bosan dan lelah dikarenakan harus standby di
depan layar handphone atau laptop. Permasalahan berikutnya yaitu terletak pada
kemandirian belajar siswa, seperti siswa banyak yang merasa malu untuk bertanya
kepada guru dalam mengerjakan tugas yang diberikan atau kurangnya aktif pada
saat kegiatan pembelajaran daring, dan banyak siswa yang tidak mengumpulkan
tugas secara mandiri dikarenakan situasi dan kondisi yang kurang efektif dan
efisien dalam melakukan kegiatan pembelajaran secara daring (wawancara, 2021).

Tujuan penelitian ini meliputi 1) untuk menguji dan menganalisis pengaruh
e-learning, motivasi belajar dan kemandirian belajar dalam memprediksi faktor
yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi, 2)
untuk menguji dan menganalisis pengaruh e-learning terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Ekonomi, 3) untuk menguji dan menganalisis pengaruh
motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi, 4) untuk
menguji dan menganalisis pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Ekonomi.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh E-learning, Motivasi Belajar, dan
Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Ekonomi”.

Kajian Teoritik
Hasil Belajar

Gambaran umum mengenai hasil belajar adalah hasil yang ingin dicapai
siswa melalui daya juang dan pemikiran dinyatakan dalam bentuk kecakapan dasar,
pengetahuan dan penguasaan. Selain itu, didalamnya ditemukan berbagai macam
aspek kehidupan muncul yang muncul pada setiap individu terkait penggunaan
penilaian secara kuantitatif terhadap sikap, pengetahuan, kecakapan dasar dan
perubahan tingkah laku.

Hasil belajar meliputi pola-pola perbuatan, nilai, pengetahuan, sikap,
apresiasi, abilitas, dan keterampilan, dari yang disebutkan kemudian disatukan
menjadi gambaran sebagai taraf prestasi penguasaan pelajar yang sudah dicapai
dalam mengikuti proses belajar mengajar sehingga selaras dengan visi pendidikan
yang telah ditetapkan (Hamalik, 2004). Sehingga dapat disimpulkan dari beberapa
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definisi yang telah disebutkan, usaha yang didapatkan siswa selama menjalankan
aktivitas belajar mengajar berupa hasil akhir dari pengetahuan, sikap, ketrampilan
merupakan pengertian dari hasil belajar.

Ranah hasil belajar berdasarkan yang diungkapkan oleh Anderson dan
Krathwill hasil revisi dari Taksonomi Bloom (2009) mengacu pada 3 penguasaan
kompetensi terdiri dari ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik
sebagai berikut: 1) Ranah Kognitif (meliputi aspek pengetahuan, aspek
pemahaman, aspek analisis, dan aspek evaluasi pembelajaran), 2) Ranah
Psikomotorik (meliputi gerakan refleks, ketrampilan aktivitas dasar, kemampuan
secara visual, kemampuan membedakan auditif atau audio, kemampuan dalam
bidang fisik), 3) Ranah Afektif (meliputi perhatian siswa terhadap pembelajaran
yang sedang berlangsung, menjawab atau merespon yang diberikan oleh guru).

Tipe hasil belajar oleh Gagne (1985:82) terdapat 5 kategori yaitu a) belajar
kemahiran intelektual, b) belajar informasi verbal, c) belajar mengatur kegiatan
intelektual, d) belajar mengatur keterampilan motorik, e) belajar sikap. Terdapat
dua kriteria indikator hasil belajar berdasarkan Sudjana (2005) yaitu ditinjau dari
sudut prosesnya dan ditinjau dari hasilnya. Kriteria yang ditinjau dari sudut
prosesnya memfokuskan pada pembelajaran dimana siswa membutuhkan interaksi
yang memiliki tujuan guna mengembangkan potensi belajar sendirinya yang dapat
diketahui dari: 1) guru melibatkan siswa secara terstruktur dan penuh, 2) guru
memotivasi kepada siswa agar siswa belajar penuh ketenangan, 3) adanya
pemanfaatan multimedia yang dilakukan guru, 4) memberikan kesempatan siswa
untuk meninjau dan melakukan penilaian, 5) atmosfer kegiatan pembelajaran
membuat siswa fokus dan berpikir pada saat belajar, dan 6) adanya sarana belajar
yang mendukung proses pembelajaran. Sedangkan untuk kriteria ditinjau dari sudut
hasilnya menitikberatkan hasil yang didapatkan selama pembelajaran yang dilihat
dari: 1) hasil belajar selama pembelajaran yang mempengaruhi perilaku, 2) hasil
belajar yang didapatkan siswa dapat diterapkan dalam kehidupan siswa, 3) hasil
belajar siswa dapat dihafal dan menyatu dengan ingatannya, 4) siswa menunjukkan
transformasi akibat dari proses kegiatan pembelajaran.

Selain itu terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi dari 3 variabel terhadap
hasil belajar. Faktor pertama yang mempengaruhi hasil belajar adalah pengaruh
e-learning, pendapat yang diungkapkan oleh Andrizal dan Arif (2017) menyatakan
bahwa penggunaan e-learning melalui bantuan platform yang digunakan di sekolah
memudahkan dalam pembelajaran daring., banyak fitur yang dapat diakses oleh
guru maupun siswa sangat berguna di masa pandemi ini dan juga memudahkan guru
untuk melihat perkembangan hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran
daring. Faktor kedua yang mempengaruhi hasil belajar adalah motivasi belajar,
pendapat ini diungkapkan oleh Sardiman (2018:75) menyatakan bahwa dengan
adanya motivasi belajar yang tinggi, dapat mendorong siswa mencapai hasil belajar
yang tinggi dan dibantu oleh guru dalam menumbuhkan motivasi siswa yang
memiliki efek pada hasil belajar ekonomi siswa. Faktor ketiga yang mempengaruhi
hasil belajar adalah kemandirian belajar, pendapat yang diungkapkan oleh Tahar
dan Enceng (2016) menyatakan bahwa siswa yang terbiasa belajar secara mandiir
akan memiliki tanggung jawab atas pekerjaan sendiri dan dapat mejelaskan langkah
pengerjaan tugas yang guru berikan sehingga mendapatkan hasil belajar yang
maksimal.
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E-Learning

E-learning dapat diartikan sebagai aplikasi pembelajaran yang berbasis
menggunakan teknologi internet guna mendukung guru dan siswa dalam sebuah
ruang belajar secara online. E-learning sebagai proses pembelajaran yang
menggunakan teknologi internet untuk memfasilitasi menyampaikan, dan
memungkinkan berjalannya proses pembelajaran jarak jauh. Pendapat ahli bernama
Kumar (2002:1) menyatakan bahwa e-learning sebagai npembelajaran yang
menggunakan rangkaian elektronik untuk menyampaikan isi pembelajaran,
interaksi, atau bimbingan. Selain itu pendapat lain mengemukakan e-learning
adalah proses belajar secara efektif yang dihasilkan dengan cara menggabungkan
penyampaian materi secara digital yang terdiri dari dukungan dan layanan dalam
belajar.

Secara fungsi e-learning memiliki 3 fungsi pendukung menurut Siahaan
(2003) yaitu a) suplemen (tambahan), dimana siswa diberikan kebebasan dalam
memanfaatkan materi pembelajaran untuk mengakses materi yang dibagikan
melalui platform; b) komplemen (pelengkap), materi pembelajaran berbasis
elektronik ini diberikan dengan tujuan untuk melengkapi materi yang diterima
siswa selain saat pembelajaran di dalam kelas; c) substitusi (pengganti), dalam hal
ini dengan menggunakan e-/earning siswa secara fleksibel mengelola kegiatannya
baik kegiatan belajar maupun kegiatan sehari-hari. Dengan adanya bantuan melalui
e-learning mempermudah interaksi antara siswa dan mata pelajaran, sehingga
interaksi baik siswa maupun guru dapat saling berbagi informasi mengenai hal-hal
yang menyangkut pembelajaran dan kegiatan pengembangan diri peserta didik.

Dalam penggunaan pembelajaran yang berbasis daring atau e-learning,
tentunya membutuhkan bantuan berupa platform agar kegiatan pembelajaran daring
berjalan dengan lancar. Adapun platform yang digunakan sekolah guna menunjang
kegiatan pembelajaran daring ada 4 platform utama. a) Whatsapp, merupakan
aplikasi berbasis chatting dengan fitur yang dimiliki seperti pesan teks, gambar,
lokasi, dan video kepada orang lain dengan bantuan smartphone berbagai jenis
apapun dan yang paling penting adalah untuk mendukung komunikasi antara kedua
belah pihak (Anwar dan Riadi, 2017:3), tujuannya adalah untuk terciptanya
komunikasi yang baik antara guru dengan siswa sehingga informasi sesuai yang
diterima sesuai. b) Google Classroom, merupakan salah satu platform e-learning
terkhusus yang digunakan dalam lingkup dunia pendidikan dengan tujuan untuk
mempermudah dalam kegiatan pembelajaran daring terutama di masa pandemi
Covid-19 (Roida, 2020). Fitur-fitur yang dimiliki oleh google classroom ini antara
lain (1) assignment (tugas/penugasan), (2) grading (pengukuran), (3)
communication (komunikasi), (4) kode kelas tampilan, (5) archieve course (arsip
program), dan lain sebagainya. c¢) Google Meet, merupakan salah satu produk
layanan dibidang pendidikan yang diciptakan oleh Google berbasis layanan
komunikasi video (Darmuki, 2020:657). Dengan adanya google meet,
memudahkan guru melakukan pembelajaran tatap muka secara virtual bersama
siswa. Guru dapat membagikan file materi dengan cara menayangkan pada layar
video conference, sehingga siwa dapat mengikuti dan melihat penjelasan yang
diberikan dari guru. d) Zoom Meet, merupakan sebuah aplikasi yang dapat
menunjang kebutuhan komunikasi di manapun dan kapanpun dengan banyak orang
tanpa harus bertemu secara langsung (Mahayoni, 2020). Salah satu fitur zoom meet
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yang tidak ditemukan pada google meet adalah tersedianya kapasitas kuota sebesar
10-1000 peserta dalam konferensi video secara online. Pada fitur-fitur lain pada
zoom meet, tidak jauh berbeda dengan google meet.

Dalam kegiatan pembelajaran daring tentunya dibutuhkan syarat-syarat guna
menunjang penggunaan e-/earning seperti yang diungkapkan oleh Siahaan (2003)
antara lain: 1) kegiatan pembelajaran dilakukan melalui pemanfaatan jaringan
internet, 2) tersedianya dukungan layanan belajar yang dapat dimanfaatkan oleh
siswa, 3) tersedianya layanan tutor (konsultasi) melalui guru yang dapat membantu
siswa apabila dalam mengalami kesulitan, 4) sikap positif dari siswa dan guru
terhadap kegiatan pembelajaran berbasis teknologi dan internet, 5) rancangan
sistem pembelajaran yang dapat dipelajari/diketahui oleh siswa yang diberikan dari
guru.

Saat penggunaan e-learning dalam kegiatan pembelajaran daring
berlangsung, pastinya akan menemukan kelebihan dan kelemahan dari e-learning.
Munir (2008:205) menjelaskan kelebihan e-learning yaitu memberikan
pengalaman yang menarik dan bermakna bagi siswa, memberikan tingkat
pemahaman yang lebih mudah kepada siswa, menghemat waktu dan mengurangi
biaya pendidikan, dapat mencipatkan pembelajaran yang kreatif pada peserta didik.
Selain itu, Soekarwatawi (2007:32-33) menjelaskan tentang kelemahan dari
penggunaan e-learning yaitu kurangnya interaksi antara siswa dengan guru maupun
antar siswa dalam proses pembelajaran, kecenderungan aspek dalam mendorong
tumbuhnya aspek bisnis’komersial, proses pembelajaran cenderung ke arah
pelatihan daripada bidang pendidikan, berubahnya peran guru yang menguasai
teknik pembelajaran secara luring kini beralih menjadi teknik secara daring.

Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata “motif’, yang diartikan sebagai usaha yang
mendorong seseorang dalam melakukan sesuatu untuk mendapatkan tujuan yang
diinginkan. Motivasi belajar yang timbul dari siswa, mendorong siswa untuk
berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan dari guru untuk mendapatkan hasil
yang baik. Oleh karena itu, hal ini memacu siswa untuk meningkatkan effort mereka
dalam belajar. Sardiman (2011:75) mengatakan motif dapat diartikan sebagai daya
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan
sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktifitas-
aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Pendapat lain yaitu Santrock
(2020:510) menjelaskan bahwa motivasi dalam belajar memandang motivasi dan
reward sebagai hal yang kurang penting dalam belajar. Pernyataan yang
dikemukakan oleh Santrock, sejalan dengan yang dikemukakan oleh Brophy (2004)
mengatakan bahwa motivasi belajar lebih mengutamakan respon kognitif, yaitu
kecenderungan siswa untuk mencapai aktivitas akademis yang bermakna dan
bermanfaat.

Fungsi motivasi belajar menurut Purwanto (2002:71) terdiri dari 3 bagian
sebagai berikut: a) mendorong manusia untuk bertindak atau berbuat, bertujuan
untuk memberikan energi atau kekuatan kepada seseorang untuk melakukan
sesuatu; b) menentukan arah perbuatan, bertujuan untuk mengarahkan pada
perwujuduan tujuan atau cita-cita yang akan dicapai; c¢) menyeleksi perbuatan,
bertujuan untuk menentukan perbuatan mana yang harus dikerjakan, dan dilakukan
secara serasi. Selain itu Uno (2008:17) mengungkapkan juga fungsi motivasi
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belajar yang terdiri dari 3 fungsi yaitu: a) mendorong manusia untuk melakukan
suatu aktivitas yang didasarkan atas pemenuhan kebutuhan, b) menentukan arah
tujuan yang hendak dicapai, ¢) menentukan perbuatan yang harus dilakukan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa fungsi motivasi belajar yaitu mendorong,
mengarahkan sesuai dengan jalannya, dan menggerakkan aktivitas-aktivitas siswa
dalam belajar sehingga dari motivasi belajar dapat mencapai hasil yang maksimal.

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang diungkapkan
oleh Dimyati dan Mudjiono (2010: 97-100) sebagai berikut: 1) cita-cita atau
aspirasi yang berasal dari siswa, 2) kemampuan belajar siswa, 3) kondisi jasmani
dan rohani siswa, 4) kondisi lingkungan siswa, 5) unsur-unsur dinamis belajar, 6)
upaya guru dalam membelajarakn siswa. Adapun bentuk-bentuk motivasi belajar
di sekolah adalah memberi angka atau nilai, hadiah, saingan/kompetensi, ego-
involement, memberi ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat untuk
belajar, minat, dan tujuan yang diakui.

Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar sendiri mempunyai arti kemampuan seseorang untuk
mewujudkan kehendak atau keinginannya tanpa bergantung dengan orang lain.
Kemandirian belajar ini, menuntut siswa untuk aktif dalam belajar secara mandiri,
dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru sesuai kemampuan
masing-masing berasal siswa tadi. sehingga dalam hal ini, siswa bertanggung jawab
di setiap proses belajarnya serta siswa memiliki kemampuan keputusan yang akan
diambilnya. Menurut ahli bernama Rusman (2014:365), memiliki pendapat bahwa
kemandirian belajar itu sejauh mana siswa mampu mengikuti proses pembelajaran
dalam menentukan tujuan, bahan, dan pengalaman belajar, serta evaluasi
pembelajarannya. Sedangkan menurut Fikri (2017:41), “Kemandirian adalah
aktivitas belajar siswa secara sadar, serta di atur dan dikendalikan sendiri tanpa ada
pengaruh dari orang lain dalam mempelajari pengetahuan dan mengaplikasikan
pengetahuannya untuk menyelesaikan masalah yang dihadap dalam kehidupan
sehari-hari dengan penuh tanggung jawab. Kemandirian belajar sangat penting
diberikan kepada siswa karena mampu menunjang dan meningkatkan belajar.

Tujuan adanya kegiatan kemandirian belajar siswa yaitu menciptakan
keingintahuan siswa dalam menemukan hal-hal yang baru dan mereka akan
berusaha untuk mencari cara dalam penyelesaian masalah. Sehingga melihat dari
keadaan ini, kemandirian belajar ini tanpa terlepas dari efektivitas model
pembelajaran yang diaplikasikan oleh guru atau pendidik. Selain itu manfaat yang
didapatkan dengan melaksanakan kegaiatn belajar secara mandiri dijabarkan oleh
Yamin (2013) yaitu: siswa mampu memperdalam penyelidikan mengenai
permasalahan yang didapatkan dengan tekun dan rajin, siswa diharapkan harus bisa
untuk belajar sendiri tanpa adanya bantuan dari orang lain, dengan adanya kegiatan
kemandirian belajar, siswa mampu mengembangkan ide-ide kreatifnya, siswa harus
bisa mengerti materi yang disampaikan guru dengan cara mengulang kembali.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar menurut Thoha
(1996:124-125) dibedakan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal diantaranya faktor kematangan usia dan jenis kelamin, selain itu
intelegensi anak mempengaruhi kemandirian belajar siswa. Fsktor eksternal
meliputi kebudayaan masyarakat, keluarga terdiri dari aktifitas pendidikan dalam
keluarga, gen atau keturunan orang tua, dan pola asuh orang tua bagaimana cara

531



USDB 2022 - “Pengembangan, Penerapan dan Pendidikan 'Sains dan Teknologi' Pasca Pandemi”

orang tua mengasuh dan mendidik anak yang akan mempengaruhi perkembangan
anak remaja.

Berbagai permasalahan menuntut siswa untuk bisa mandiri dan menghasilkan
suatu keputusan yang baik, dalam hal ini Hvighurst dalam Mu’tadin (2002)
menyebutkan bahwa aspek kemandirian belajar terdiri dari 4 aspek yaitu: a) aspek
intelektual, yang mencangkup kemampuan berfikir, menalar, memahami beragam
kondisi; b) aspek sosial, berkaitan dengan kemampuan untuk berani secara aktif
membina relasi sosial, namun tidak tergantung pada kehadiran orang lain; c) aspek
emosi, mencangkup kemampuan individiu untuk mengelola serta mengendalikan
emosi dan reaksinya; d) aspek ekonomi, yang meliputi kemandirian dalam hal
mengatur ekonomi dan kebutuhan ekonomi.

Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian explanatory research,
merupakan penelitian yang akan menjelaskan hubungan antara variabel-variabel
yang mempengaruhi hipotesis peneliti (Sugiyono, 2016).
b. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan yang dilaksanakan di SMA Stella Duce 2
Yogyakarta, yang dilakukan pada bulan Mei-Juni 2022
c. Subjek dan Objek Penelitian

Subyek pnelitian yang dilakukan mengambil siswa kelas XI jurusan IPS di
SMA Stella Duce 2 Yogyakarta. Objek penelitian merupakan hasil data yang
diperoleh dari responden berupa data pengaruh e-learning, motivasi belajar,
kemandirian belajar, dan hasil belajar siswa
d.  Populasi, Sampel Penelitian, dan Teknik Penarikan Sample

Populasi yang berada di kelas XI jurusan IPS 1 dan IPS 2 di SMA Stella Duce
2 Yogyakarta terdiri dari 67 siswa, dengan rincian kelas XI IPS 1 sejumlah 33
siswa, dan kelas XI IPS 2 sejumlah 34 siswa. Dalam hal ini, pengambilan sampel
menggunakan teknik sampling jenuh, dimana teknik penentuan sampel apabila
anggota populasi semuanya digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2016:85),
sehingga responden yang digunakan seluruh murid kelas XI IPS yang berjumlah 67
siswa.
e. Data Primer dan Sekunder

Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh peneliti secara
langsung, Adapun data primer digunakan untuk memperoleh data variabel
e-learning, motivasi belajar, dan kemandirian belajar. Sedangkan untuk data
sekunder ini diperoleh instansi sekolah, data sekunder digunakan untuk mengetahui
informasi tentang hasil belajar siswa berupa nilai rapor semester Gasal, tahun
acaran 2021/2022 kelas XI jurusan IPS di SMA Stella Duce 2 Yogyakarta.
f Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket atau
kuesioner melalui Google Form, dengan nilai pembobotan skoring positif yaitu
Sangat Setuju (5), Setuju (4), Netral (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju
(1). Sedangkan nilai pembobotan skoring negatif yaitu Sangat Setuju (1), Setuju
(2), Netral (3), Tidak Setuju (4), dan Sangat Tidak Setuju (5).
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g.  Kisi-Kisi Instrumen
Berikut disajikan tabel berisi kisi-kisi instrumen variabel e-learning, motivasi
belajar, dan kemandirian belajar.
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Variabel E-Learning
Nomor Item

Positif Negatif

No Dimensi Indikator

Kemudahan siswa dalam

. ~ mendownload materi 1.2 3
Tersedianya materi  pembelajaran, soal latihan, dan ’

belajar d.an evaluasi - tygas melalui platform.
pembelajaran secara

daring Guru mengadakan evaluasi

pembelajaran setelah 4 5
memberikan materi ke siswa.

Adanya diskusi Siswa aktif bersama kelompok
kelompok belajar  belajar untuk diskusi tugas, dan

secara daring yang  bertukar informasi tentang 6,7 8
aktif materi yang belum dipahami.
Keaktifan dan dukungan guru 9.10
Peran aktif guru Zzle;ma pembelajaran daring 1 -
3. dalam pembelajaran S
daring Respon guru pada saat
: . - 12
pembelajaran daring
Siswa mampu bekerja sama
Tersedianya baik dengan guru maupun
. dengan teman kelompok
kesempatan bekerja . .
selama pembelajaran daring
4. sama dengan 13, 14 15
dengan memanfaatkan
menggunakan

platform e-learning berupa

platform e-learning Zoom, Google Meet, Google

Classroom
Penggunaan ..
Multimedia dengan Adanya B kemgu?tahuan
bantuan platform siswa ter'hadap medlg .
S, : pembelajaran yang disiapkan 16, 17 18
e-learning dalam
' oleh Guru dalam mata
wata pelajacan elajaran Ekonomi
Ekonomi ped
Jumlah 12 6
Total 18
Sumber: Kumar (2002).
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Variabel Motivasi Belajar

)

No Dimensi

Nomor Item

Indikator

Positif Negatif

Hasrat keinginan
berhasil dalam
kegiatan
pembelajaran daring

Timbulnya dorongan
2. kebutuhan dalam

belajar

Harapan dan cita-cita
siswa di masa depan

Penghargaan dalam

4. kegiatan
pembelajaran
Kegiatan yang

5: menarik dalam
pembelajaran

Siswa mempunyai keinginan
belajar yang tinggi
dikarenakan ingin memahami
materi yang kurang paham.

Siswa rajin dapat
mengerjakan tugas untuk 2
memperoleh nilai yang baik.

Siswa untuk memperoleh
hasil yang baik diperlukan 4
dorongan belajar.

Dengan rajin membaca, siswa
mudah dalam memahami 5
materi.

Siswa memiliki dorongan
yang tinggi untuk kebutuhan -
dalam belajar.

Siswa dapat memperoleh

banyak prestasi dalam 7
berbagai hal.

Ingin bersungguh-sungguh
dan berusaha dalam belajar,
agar harapan dan cita
terwujud.

8,9

Dengan adanya reward,
siswa semakin bersemangat 11
dalam belajar

Guru berusaha untuk
membuat pembelajaran
dibuat dengan metode yang
menarik supaya siswa
memahami dan tertarik untuk
belajar

13, 14
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Dengan lingkungan belajar

yang kondusif, nyaman, dan

sejuk selama kegiatan 16, 17 18
pembelajaran daring

berlangsung.

Lingkungan belajar
yang kondusif

Jumlah 12 6
Total 18

Sumber: Uno (2014:23).

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Variabel Kemandirian Belajar

Nomor Item

No Dimensi Indikator . .
Positif Negatif

Dalam kegiatan pembelajaran
daring, siswa memiliki
strategi belajar secara
mandiri.

1.3 .

Ketidaktergantungan

terhadap orang lain
Selama pembelajaran daring,

siswa selalu mendapat - 3
dorongan dari orang lain.

Siswa selalu memiliki
keyakinan tinggi untuk
belajar supaya tercapai tujuan
yang diinginkan.
Memiliki

kepercayaan diri Memiliki keberanian dalam
menyampaikan pendapat
yang berbeda pada saat 5 -
kegiatan pembelajaran daring
berlangsung.

Selama belajar, siswa selalu

membuat perencanaan agar

memudahkan dalam belajar 7,8 -
agar dapat mengumpulkan

3.  Berperilaku disiplin  tugas tepat waktu.
Kehadiran siswa saat

pembelajaran daring - 9
berlangsung.
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Siswa memiliki tanggung
jawab baik terhadap diri
sendiri maupun dengan
kelompok.

10 -

Memiliki sikap
bertanggung jawab  Selama pembelajaran daring,
siswa selalu fokus untuk
memperhatikan penjelasan
yang diberikan oleh guru

11 12

Dalam melakukan kehendak
yang dilakukan, siswa secara 13 -

Bempeliainy = T DuMc SRR,

5.  berdasarkan inisiatif

St diri Selain materi pembelajaran

yang diberikan oleh guru,
siswa selalu berusaha untuk
mencari referensi.

14 15

Siswa yang melakukan
aktivitas belajar dan selalu
6. Melakuﬁ?ﬁ kool mencermati hasil belajar 16, 17 18
selama proses kegiatan
belajar.

Jumlah 12 6
Total 18
Sumber: Listyani (2008).

h.  Teknik Pengujian Instrumen

Uji Validitas menurut Wahyono (2012) merupakan tingkat yang digunakan
untuk menjawab pertanyaan instrumen apakah mampu mengukur apa yang hendak
diukur atau dengan kata lain tingkat kemampuan suatu instrumen untuk dapat
mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran yang dilakukan
dengan instrumen tersebut. Uji Validitas ini menggunakan Korelasi Product
Moment Pearson, sehingga didapatkan rumus sebagai berikut.

L nyxy- Xx¥y
Y T (30 Ty - (T

Keterangan:

Rxy : Koefisien korelasi.

n : Jumlah respon uji coba.

rx : Jumlah skor item yang diperoleh uji coba.

>y : Jumlah skor total item yang diperoleh responden.
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Dengan nilai riabet dapat dihitung menggunakan taraf signifikansi sebesar 5%.
Nilai rivel sendiri dihitung dengan menggunakan rumus df= n-2. Ketentuan kriteria
yang didapatkan “jika Thiung > Tabel maka item dinyatakan valid, jika rhitung< Ttabel
maka item dinyataan tidak valid. Nilai df yang didapatkan adalah 65 dengan nilai
taraf signifikansi 5% yaitu 0,244.

Berikut tabel kisi-kisi instrumen variabel e-learning, motivasi belajar, dan
kemandirian belajar

Hasil pengujian uji validitas instrumen pengaruh e-learning diketahui
terdapat 17 item pertanyaan valid dan 1 item pertanyaan tidak valid dari 18 item
pertanyaan. Untuk pengujian uji validitas instrumen motivasi belajar diketahui
terdapat 16 item pertanyaan valid dan 2 item pertanyaan tidak valid dari 18 item
pertanyaan. Kemudian pengujian uji validitas instrumen kemandirian belajar
diketahui terdapat 17 item pertanyaan valid dan 1 item pertanyaan tidak valid dari
18 item pertanyaan.

Selanjutnya dilakukan pengujian uji reliabilitas pada tiga variabel. Uji
Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap
konsisten (Siregar, 2017:87), pengujian uji reliablitias ini menggunakan metode
Cronbach’s Alpha yang menurut Arikunto (2018:329) didapatkan rumus sebagai
berikut.

(oS

(k—1) o?
Keterangan:
Rii : Reliabilitas instrumen.
K : Banyaknya butir pernyataan.
> : Jumlah varians butir.
Yoi : Varians total.
o? : Varians dari total score.

Besarnya Intrepretasi Nilai R dijelaskan dalam tabel berikut.
Tabel 4. Interpretasi Nilai r

Besarnya Nilai r Interpretasi
0,80<r<100 Sangat Tinggi
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,40<r<0,60 Sedang
0,20<r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat Rendah

Variabel yang diujikan dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s
Alpha > 60, begitu juga sebalikanya apabila variabel yang diujikan dikatakan tidak
reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha < 60, kriteria ini disesuaikan dengan tingkat
signifikansi sebesar 5%. Hasil nilai Cronbach’s Alpha pada variabel e-learning
sebesar 0,758 yang berarti reliabel, variabel motivasi belajar sebesar 0,795 berarti

537



USDB 2022 - “Pengembangan, Penerapan dan Pendidikan 'Sains dan Teknologi' Pasca Pandemi”

reliabel, dan variabel kemandirian belajar sebesar 0,795 yang berarti variabel
tersebut reliabel.

Tabel 5. Uji Reliabilitas

Nilai
Variabel Cronbach’s  Keterangan
Alpha
E-learning (X1) 0,758 > 0,60 Reliabel
Motivasi Belajar (X2) 0,795 > 0,60 Reliabel
gg‘)‘and“‘a“ Belajar 7955060  Reliabel

Sumber: Data Primer, diolah 2022.

L Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2015:238) mengatakan bahwa analisis statistika
deskriptif merupakan statistik yang memiliki fungsi untuk mendeskripsikan dan
menganalisis maupun menggambarkan data sampel yang telah dikumpulkan
sebagaimana tanpa melakukan analisis kesimpulan yang berlaku secara generalisasi.
Perhitungan untuk skor ideal tertinggi dan terendah dilakukan dengan cara jumlah
skor valid x skor tertinggi (5) atau terendah (1). Selanjutnya dilakukan perhitungan
interval kelas dengan rumus:
Interval Kelas = Skor ideal tertinggi — Skor ideal terendah
Jumlah Kelas
Sehingga, dapat diketahui rentang kategori nilai untuk tiga variabel tersebut
sebagai berikut.
Tabel 6. Rentang Kategori Nilai Variabel E-Learning

Kelas Kriteria Kecenderungan
Interval Variabel
72 — 85 Sangat Baik
58-171 Baik
44 — 57 Netral
30-43 Buruk
16 — 29 Sangat Buruk

Sumber: data primer, diolah 2022.

Tabel 7. Rentang Kategori Nilai Variabel Motivasi Belajar

Kelas Kriteria Kecenderungan
Interval Variabel
68 — 80 Sangat Tinggi
55 -67 Tinggi
42 — 54 Sedang
29 -41 Rendah
16 — 28 Sangat Rendah

Sumber: data primer, diolah 2022.
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Tabel 8. Rentang Kategori Nilai Variabel Kemandirian Belajar

Kelas Kriteria Kecenderungan
Interval Variabel
72 -85 Sangat Tinggi
58-171 Tinggi
44 - 57 Sedang
30-43 Rendah

16 — 29 Sangat Rendah

Sumber: data primer, diolah 2022.

Hasil dan Pembahasan
1. Deskripsi Data
Dalam melakukan penelitian pada siswa kleas XI IPS di SMA Stella Duce 2
Yogyakarta, dengan karakteristik yang diamati yaitu gender dan kelas sebagai
berikut.
a.  Gender (Jenis Kelamin)
Tabel 9. Karakteristik Responden Berdasarkan Gender

Frekuensi Persentase

No Gender (Siswa) (%)
1 Laki-Laki 24 36%
2 Perempuan 43 64%

Jumlah 67 100%

Sumber: Data Primer, diolah 2022.

64% /

M Laki-Laki ® Perempuan

Sumber: Data Primer, diolah 2022.
Gambar 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Gender

Dari data di atas, disimpulkan bahwa jumlah siswa kelas XI IPS di SMA
Stella Duce 2 Yogyakarta didominasi oleh perempuan.
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b. Kelas
Tabel 10. Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas

Frekuensi Persentase

No Kelas

(Siswa) (%)

1 XIIPS 1 33 49%
2 XIIPS 2 34 51%
Jumlah 67 100%

Sumber: Data Primer, diolah 2022

X11PS 2
51%

\\.‘.
. \
\‘\\
\
\_ XIIPS 1
49%

mXIIPS1 =XIIPS2

Sumber: Data Primer, diolah 2022.
Gambar 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan jumlah siswa kelas XI IPS di
SMA Stella Duce 2 Yogyakarta terbanyak ada di kelas XI IPS 2.
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2. Analisis Data
a. Uji Normalitas
Pada pengujian normalitas, metode yang digunakan adalah metode
Kolmogorov Smirnov, dengan hasil yang didapatkan disajikan pada tabel dibawah
ni.
Tabel 11. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 67
Normal Mean ,0000000
Parameters®®  gtd. Deviation 3,39303729
Most Extreme Absolute 087
Differences !
Positive 043
Negative - 087
Test Statistic 087
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data Primer, diolah 2022.
Nilai Assymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Sehingga data untuk
variabel e-learning, motivasi belajar, kemandirian belajar, dan hasil belajar
berdistribusi normal.

b.  Uji Linearitas
Pengujian linearitas ini untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear
atau tidak antara variabel bebas dengan variabel terikat dalam penelitian, sehingga
hasil yang didapatkan disajikan pada tabel di bawah ini.
Tabel 11. Hasil Uji Linearitas

Hubungan Sig. Deviation Tingkat

antar Variabel From Linearity Signifikansi Kesimpulan
Xidengan Y 0,625 0,05 Linear
Xzdengan Y 0,437 0,05 Linear
X3 dengan'Y 0,051 0,05 Linear

Sumber: Data Primer, diolah 2022,

Dari rangkuman hasil uji linearitas antara variabel e-learmning, motivasi
belajar, dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar, hasil yang didapatkan
semua terdapat hubungan linear.
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C. Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinearitas ini untuk mengetahui model regresi terdapat
korelasi atau tidak antara variabel bebas. Adapun kriteria multikolinearitas yaitu
nilai VIF > 10; nilai toleransi < 0,10 dam VIF < 10; nilai toleransi > 0,10. Hasil
yang didapatkan disajikan pada tabel dibawah ini.
Tabel 12. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
4 -(Condtany) 70,258 4,251 16,529 ,000
E-Learning
,205 ,088 ,393 2,336 ,023 447 2,239
Motivasi
Belajar ,098 ,100 ,191 979 ,332 ,331 3,019
Kemandirian
Belajar -,081 085 -,158 -,049 346 452 2212

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa
Sumber: Data Primer, diolah 2022.
Dari hasil data yang disajikan, menunjukkan bahwa variabel e-learning,
motivasi belajar, dan kemandirian belajar terbebas dari multikolinearitas karena
nilai VIF < 10 dan tolerance value > 0,10.

d.  Uji Heterokedastisitas
Adanya uji heterokedastisitas untuk mengetahui apakah terjadi
ketidaksamaan varians dari residual pada satu pengamatan lain dalam model
regresi. Hasil olah data disajikan pada tabel dibawah ini.
Tabel 13. Hasil Uji Heterokedastisitas

Variabel Nilai Signifikansi Keterangan
E-learning (X1) 0,996 > 0,05 Tidak terjadi heterokedastisitas
Motivasi Belajar (X2) 0,850 > 0,05 Tidak terjadi heterokedastisitas
Kemandirian Belajar (X3) 0,742 > 0,05 Tidak terjadi heterokedastisitas

Sumber: Data Primer, diolah 2022,
Hasil pada uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari
ketiga variabel yang dilihat dari Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05. Sehingga
disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas.

e. UjiF

Uji F dilakukan dengan tujuan untuk menguji dan mengetahui variabel
e-learning (X1), motivasi belajar (X2), dan kemandirian belajar (X3) secara
bersama-sama dalam memprediksi variabel hasil belajar (Y). Hasil pengujian uji F
disajikan dalam tabel sebagai berikut.
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Tabel 14. Hasil Uji F
ANOVA?
ioiicd SSum of df Mean F Sig.
quares Square
1 Regression 196,580 3 65,527 5,433 .002°
Residual
759,838 63 12,061
Total 956,418 66

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa
b. Predictors: (Constant), Kemandirian Belajar, E-Learning, Motivasi Belajar
Sumber: Data Primer, 2022.

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai Friung sebesar 5,433 dan nilai Sig.
sebesar 0,002. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa e-learning, motivasi belajar, dan kemandirian belajar secara
bersama-sama dapat menjadi prediktor hasil belajar siswa kelas XI IPS SMA Stella
Duce 2 Yogyakarta.

f. Uit
Tujuannya untuk mengetahui variabel indipenden secara parsial berpengaruh
nyata atau tidak terhadap variabel dependen. Hasil data pengujian uji t disajikan
pada tabel dibawah ini.
Tabel 15. Hasil Uji t

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients
Std.
B Error Beta t Sig.
1 {Constant) 70,258 4,251 16,520  ,000
E-Learnin
"9 ,205 ,088 ,393 2,336 ,023
Motivasi Belajar
,098 ,100 191 ,979 ,332
Kemandirian
Belajar -,081 ,085 -,158 -,949 ,346

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa
Sumber: Data Primer, 2022.

Pada uji t menghasilkan tiga kesimpulan hipotesis yang dijabarkan sebagai
berikut.
1) Hipotesis 1

Nilai signifikansi pada variabel e-learning sebesar 0,023 < nilai sig. 0,05;
maka Ho; ditolak dan Ha; diterima. Diketahui nilai Befa (B) sebesar 0,393.
Sehingga kesimpulan variabel e-learning berpengaruh positif terhadap hasil
belajar.
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2)  Hipotesis 2

Nilai signifikasin pada variabel motivasi belajar sebesar 0,332 > nilai sig.
0,05; maka Ho> diterima dan Ha> ditolak. Disimpulkan bahwa variabel motivasi
belajar tidak berpengaruh terhadap hasil belajar.
3) Hipotesis 3

Nilai signifikansi pada variabel kemandirian belajar sebesar 0,346 > nilai sig.
0,05; maka Hos diterima dan Has ditolak. Disimpulkan bahwa variabel kemandirian
belajar tidak berpengaruh terhadap hasil belajar.

g.  Uji Koefisien Determinasi (R?)

Adanya uji R? untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dan hubungan
antara variabel pengaruh e-learning, motivasi belajar, kemandirian belajar,
terhadap hasil belajar siswa yang ditunjukkan dari nilai R square. Hasil data
pengujian yang dilakukan disajikan dalam tabel di bawah berikut.

Tabel 16. Hasil Uji R? (Uji Koefisien Determinasi)
Model Summary

R Adjusted R Std. Error of
Model R Square Square the Estimate
1 4532 ,206 ,168 3,473
a. Predictors: (Constant), Kemandirian Belajar, E-Learning, Motivasi

Belajar
Sumber: Data Primer, 2022.

Hasil dari tabel di atas menunjukkan bahwa hasil R square sebesar 0,206. Hal
ini membuktikkan bahwa pengaruh e-learning, motivasi belajar, dan kemandirian
belajar bersama-sama terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS di SMA Stella Duce
2 Yogyakarta sebesar 20,6%, sedangkan sisanya 79,4% dipengaruhi faktor lain
seperti lingkungan belajar di sekolah dan di rumah, minat belajar siswa, strategi
pembelajaran, fasilitas belajar, dan partisipasi belajar.

3. Pembahasan
a) E-learning, Motivasi Belajar, dan Kemandirian Belajar sebagai Prediktor

Faktor yang dapat mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil analisis menyebutkan bahwa e-learning, motivasi belajar, dan
kemandirian belajar dapat menjadi prediktor faktor yang dapat mempengaruhi hasil
belajar dikarenakan ketiga variabel berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran daring didukung platform berbasis
e-learning yang mendukung seperti Whatsapp, Google Classroom, Google Meet,
Zoom dan platform lainnya menunjang kegiatan pembelajaran daring tentunya yang
membantu interkasi antara guru dengan siswa. Selain itu, adanya platform yang
bervariasi, memberikan dampak pembelajaran tidak menjadi monoton sehingga
membuat siswa memiliki ketertarikan dan motivasi belajar yang tinggi. Kegiatan
pembelajaran daring ini juga membuat siswa untuk lebih aktif mandiri belajar
dengan bantuan platform yang tentunya memudahkan mereka dalam kegiatan
pembelajaran daring.
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b)  Pengaruh E-Learning terhadap Hasil Belajar Siswa

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pengaruh e-learning terhadap hasil
belajar berpengaruh positif, memiliki arti semakin baik pengaruh e-learning dalam
kegiatan pembelajaran daring, maka semakin baik hasil belajar yang didapatkan
oleh siswa, dan begitu juga sebaliknya. Hal ini dikarenakan siswa sudah familiar
dengan platform yang digunakan pembelajaran sehingga siswa tidak terlalu sulit
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran secara daring. Ada tiga faktor yang
mempengaruhi e-learning berpengaruh terhadap hasil belajar yaitu, (1) materi, soal
latihan dan tugas yang telah diupload oleh guru dapat siswa download pada laman
platform yang tersedia; (2) adanya platform berbasis video conference seperti
Google Meet dan Zoom, ini merupakan interaksi antar guru dan siswa secara real
time yang dapat diakses dari jarak jauh, hal ini seperti saat pembelajaran luring; (3)
siswa mampu mengoperasikan dan memanfaatkan penggunaan platform e-learning
dengan baik untuk individual maupun secara berkelompok. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian oleh Qurrotu dan Agung (2020) menyatakan bahwa
e-learning  berpengaruh  positif  terhadap hasil  belajar karena
e-learning memudahkan interaksi antara guru dengan siswa selama pandemi
Covid-19 baik dari komunikasi maupun materi yang diberikan. Selain itu dengan
penggunaan e-learning, guru dapat melihat keaktifan siswa melalui platform
e-learning tentunya dengan dukungan internet yang memadai. Dan juga
memberikan pengaruh agar siswa lebih giat dalam belajar secara mandiri.

c¢)  Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa

Hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh motivasi belajar
terhadap hasil belajar, artinya tinggi rendhanya motivasi belajar yang ada dalam
diri siswa selama kegiatan pembelajaran daring, maka tidak akan emmpengaruhi
hasil belajar yang akan dicapai oleh siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan Fauzi
(2020), menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara motivasi
belajar terhadap hasil belajar dalam mata pelajaran IPS pada siswa kelas VIII MTsN
1 Kota Blitar. Hal ini dijelaskan bahwa sulitnya membangkitkan motivasi belajar
siswa, sehingga dibutuhkan dorongan dari guru maupun orang tua untuk turut
membantu dalam membentuk kebiasaaan-kebiasaan yang baik guna meningkatkan
motivasi belajar pada anak. Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar yang tidak
berpengaruh ini diantaranya faktor jasmaniah, faktor psikologi, faktor keluarga,
faktor sekolah maupun faktor masyarakat.

d)  Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa

Hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh kemandirian
belajar terhadap hasil belajar, artinya semakin tinggi rendahnya kemandirian belajar
yang ada dalam diri siswa selama kegiatan pembelajaran daring, maka tidak akan
mempengaruhi hasil belajar yang akan dicapai oleh siswa. Kemandirian belajar
tidak berpengaruh terhadap hasil belajar dikarenakan sebelum adanya pandemi
Covid-19, siswa sudah terbiasa belajar baik secara individual maupun
berkelompok, sehingga pada saat pembelajaran berubah menjadi daring, siswa
tidak terlalu merasa berat dalam mengikuti. Ada tiga faktor lain kemandirian belajar
tidak berpengaruh terhadap hasil belajar yaitu (1) siswa selalu mendapatkan
bantuan dari orang lain secara terus menerus, baik pada saat kelas secara luring
maupun daring siswa akan selalu meminta bantuan teman dalam mengerjakan
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tugas(2) siswa mengumpulkan tugas secara tepat waktu sesuai waktu yang sudah
ditentukan oleh guru, namun kenyataannya tidak sesuai dengan waktu yang
ditentukan; (3) siswa mampu memberikan fokus perhatian saat kegiatan
pembelajaran daring berlangsung, namun banyak siswa yang mematikan kamera
dan sibuk dengan kegiatan lain hal tersebut mengakibatkan siswa tidak memahami
materi. Hasil penelitian ini sejalan denga Aniyatul (2021) menyatakan bahwa
kemandirian belajar tidak memiliki pengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini
dikarenakan perilaku disiplin siswa seperti banyak yang tidak mengerjakan soal
latiahn maupun tugas sehingga banyak yang menunda. Selain itu, siswa cenderung
putus asa dalam mengerjakan soal jika menemukan soal yang memiliki tingkat sulit.
Siswa masih kurang dalam memiliki kesadaran diri untuk belajar mandiri yang
merupakan faktor utama untuk mencapai hasil belajar yang baik.

Kesimpulan

Dari hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan deskripsi pembahasan,
tentang pengaruh e-learning, motivasi belajar, dan kemandirian belajar terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi dapat ditarik kesimpulan bahwa
(1) e-learning, motivasi belajar, dan kemandirian belajar dapat menjadi prediktor
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa kelas XI IPS SMA Stella Duce 2
Yogyakarta pada mata pelajaran Ekonomi; (2) e-learning berpengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS SMA Stella Duce 2 Yogyakarta pada mata
pelajaran Ekonomi; (3) motivasi belajar dan kemandirian belajar tidak berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS SMA Stella Duce 2 Yogyakarta pada mata
pelajaran Ekonomi. Saran bagi guru, terkait penggunaan e-/earning berpengaruh
positif sangat diharapkan untuk terus melakukan variasi platform yang digunakan
sehingga siswa semakin semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran daring
dan tidak merasa jenuh. Saran bagi siswa, siswa dapat lebih aktif dan mandiri
dengan memanfaatkan penggunaan platform untuk mencari informasi sebagai
tambahan pengetahuan dari sumber lain dan diharapkan siswa sudah memahami
dan menguasai platform pembelajaran sehingga pembelajaran berjalan dengan
lancar.
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